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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas
IV di SD Negeri 03 Alai Timur. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan
wali kelas, diketahui bahwa siswa masih kurang aktif dalam proses pembelajaran,
mengalami kesulitan dalam menyampaikan ide atau gagasan, serta kurang mampu
bekerja sama dalam kegiatan kelompok. Kondisi tersebut menyebabkan tujuan
pembelajaran belum tercapai secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan penerapan
model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa,
salah satunya melalui model Flipped Class Project. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV melalui penerapan model
Flipped Class Project.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas IV SD Negeri 03 Alai Timur yang berjumlah 29 orang siswa. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar dan lembar observasi aktivitas
guru serta aktivitas siswa. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Flipped Class Project dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan
persentase ketuntasan belajar siswa pada setiap siklus. Pada siklus I, persentase
ketuntasan belajar siswa mencapai 48,27%, kemudian meningkat pada siklus II
menjadi 82,7%. Selain itu, aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran juga
mengalami peningkatan dengan rata-rata persentase sebesar 87,49% yang termasuk
dalam kategori sangat baik. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran juga
meningkat sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif, interaktif, dan bermakna.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model
Flipped Class Project dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV
di SD Negeri 03 Alai Timur.

Kata Kunci: Flipped Class Project, Hasil Belajar, Matematika.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dasar merupakan fondasi penting bagi perkembangan intelektual siswa
karena pada jenjang ini kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis mulai dibentuk
(Kemendikbud, 2023:37). Pada periode ini, siswa diperkenalkan dengan berbagai konsep
dasar yang akan memengaruhi proses belajar mereka di jenjang berikutnya. Keberhasilan
proses belajar pada tahap ini sangat menentukan kualitas capaian akademik siswa dalam
jangka panjang. Salah satu mata pelajaran inti yang berperan penting dalam
mengembangkan pola pikir siswa adalah matematika. Mata pelajaran ini menuntut
kemampuan berpikir abstrak serta pemahaman terhadap hubungan antarkonsep. Oleh karena
itu, penguatan pembelajaran matematika sejak dini merupakan langkah strategis dalam
meningkatkan mutu pendidikan.

Matematika memiliki sifat abstrak sehingga pembelajarannya tidak cukup hanya
menekankan pada hasil akhir, tetapi juga pada proses berpikir siswa (Surjono &
Mahmudi,2023:134-146). Untuk memahami konsep matematika secara mendalam, siswa
harus mampu menghubungkan konsep-konsep yang dipelajari dalam berbagai konteks.
Namun, pembelajaran yang masih berpusat pada guru membuat siswa kurang memiliki
kesempatan untuk mengeksplorasi konsep secara mandiri. Metode ceramah yang dominan
menjadikan siswa hanya sebagai penerima informasi dan tidak terlibat aktif dalam
konstruksi pengetahuan. Kondisi tersebut berdampak pada lemahnya kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa. Oleh sebab itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu memberi

ruang bagi siswa untuk membangun pengetahuan secara mandiri.
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Selain itu matematika merupakan mata pelajaran yang penting namun sering
dianggap sulit oleh siswa kelas IV SDN 03 Alai Timur. Berdasarkan observasi awal yang
dilakukan peneliti, rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh kurangnya kesiapan
belajar sebelum masuk ke kelas. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai Penilaian Tengah
Semester (PTS) siswa, di mana dari 29 orang siswa, hanya 13 orang (44,83%) yang
mencapai nilai di atas KKTP (80), sedangkan 16 orang lainnya (55,17%) belum mencapai
ketuntasan (Lampiran 4: Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa).

Perkembangan teknologi pendidikan membuka peluang besar untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika melalui pemanfaatan media digital. Salah satu
pendekatan yang berkembang adalah flipped classroom, di mana siswa mempelajari materi
terlebih dahulu melalui video pembelajaran di rumah. Metode ini memungkinkan siswa
mengatur tempo belajar sesuai kebutuhan masing-masing. Di kelas, kegiatan belajar dapat
lebih difokuskan pada diskusi, pemecahan masalah, dan penguatan konsep. Pendekatan ini
terbukti dapat meningkatkan kesiapan belajar siswa sebelum memasuki pembelajaran tatap
muka. Temuan tersebut didukung oleh hasil penelitian yang menunjukkan efektivitas
flipped classroom dalam pembelajaran matematika (Syajili & Abadi, 2021:453).

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada pembelajaran
matematika di kelas IV SD Negeri 03 Alai Timur, terlihat bahwa pemahaman siswa terhadap
materi matematika masih belum optimal. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami
materi yang diajarkan karena keterbatasan waktu pembelajaran di kelas. Selain itu, siswa
jarang diberikan kesempatan untuk mempersiapkan diri sebelum pembelajaran berlangsung.
Proses pembelajaran matematika cenderung menekankan pada penyelesaian soal semata
dibandingkan pada pemahaman konsep. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya daya

serap siswa terhadap materi yang disampaikan guru. Temuan ini sejalan dengan penelitian
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Hidayat dan Sari (2021: 205) yang menyatakan bahwa pembelajaran konvensional di
sekolah dasar masih kurang efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa.

Kondisi rendahnya pemahaman konsep matematika siswa juga terlihat pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Setelah guru menjelaskan materi, guru menanyakan
kepada siswa apakah mereka telah memahami materi yang diajarkan dan seluruh siswa
menganggukkan kepala sebagai tanda telah memahami. Namun, ketika guru memberikan
latihan soal, hanya sebagian kecil siswa yang mampu mengerjakan soal dengan benar. Hal
ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa masih bersifat semu dan belum mendalam.
Siswa cenderung menghafal rumus tanpa benar-benar memahami konsep yang
mendasarinya. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada soal yang
memerlukan pemahaman konsep. Kondisi ini mengindikasikan bahwa proses pembelajaran
belum mendorong siswa untuk berpikir secara aktif dan kritis.

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya pemahaman konsep matematika
siswa adalah kurang optimalnya penerapan model pembelajaran yang berorientasi pada
pemecahan masalah. Dalam pembelajaran, guru belum secara maksimal menerapkan model
Problem Based Learning (PBL). Akibatnya, siswa kurang dilibatkan dalam proses
menemukan konsep dan mencari solusi terhadap permasalahan yang diberikan. Siswa lebih
banyak menerima informasi secara langsung dari guru tanpa kesempatan untuk
mengembangkan ide dan strategi penyelesaian sendiri. Pembelajaran yang demikian
menyebabkan siswa pasif dan bergantung pada penjelasan guru. Hal ini berdampak pada
rendahnya kemampuan siswa dalam mengkonstruksikan pengetahuan secara mandiri.
Dengan demikian, pembelajaran belum sepenuhnya mendukung pengembangan
pemahaman konsep matematika siswa.

Selain hasil observasi, peneliti juga melakukan wawancara dengan wali kelas IV SD

Negeri 03 Alai Timur. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa guru telah
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berupaya menerapkan model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) untuk
mendorong keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Namun, dalam pelaksanaannya
siswa masih menunjukkan partisipasi yang rendah dalam kegiatan belajar. Pada
pembelajaran kelompok, siswa mengalami kesulitan dalam menyampaikan ide atau gagasan
secara lisan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi dan kolaborasi siswa
masih perlu ditingkatkan. Kurang aktifnya siswa dalam pembelajaran menyebabkan tujuan
pembelajaran belum tercapai secara maksimal.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru telah melakukan berbagai upaya
dalam meningkatkan keaktifan dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Guru mencoba
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dalam kelompok kecil agar siswa
lebih berani mengemukakan pendapat. Selain itu, guru juga memberikan bimbingan dan
arahan kepada setiap kelompok agar siswa dapat bekerja sama dengan baik dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan. Guru juga berusaha menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih menarik dengan menggunakan media pembelajaran serta
memberikan pertanyaan pemantik untuk merangsang siswa agar lebih aktif dalam bertanya
maupun menjawab pertanyaan. Namun, upaya yang dilakukan tersebut belum sepenuhnya
mampu meningkatkan keterlibatan seluruh siswa dalam proses pembelajaran, sehingga
diperlukan penerapan model pembelajaran yang lebih inovatif agar siswa dapat lebih aktif,
percaya diri, dan mampu bekerja sama dalam kegiatan belajar.

Kurang optimalnya penerapan model pembelajaran juga dipengaruhi oleh rendahnya
kesiapan siswa sebelum mengikuti pembelajaran. Siswa belum dibiasakan untuk
mempelajari materi terlebih dahulu sebelum pembelajaran di kelas berlangsung. Akibatnya,
siswa kesulitan dalam mengkonstruksikan konsep pembelajaran secara mandiri.
Ketidaksiapan ini membuat siswa kurang aktif dalam diskusi dan kegiatan kelompok.

Pembelajaran menjadi kurang bermakna karena siswa hanya mengikuti arahan guru tanpa
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pemahaman yang mendalam. Kondisi tersebut berdampak langsung pada rendahnya hasil
belajar siswa. Dengan demikian, kesiapan belajar siswa menjadi faktor penting yang perlu
diperhatikan dalam proses pembelajaran matematika.

Rendahnya hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil Penilaian Tengah Semester
(PTS) mata pelajaran matematika. Data PTS menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang
memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah
ditetapkan. Persentase siswa yang belum mencapai KKTP menunjukkan bahwa tujuan
pembelajaran belum tercapai secara optimal. Hal ini mengindikasikan perlunya perbaikan
dalam strategi dan model pembelajaran yang digunakan. Oleh karena itu, diperlukan
penerapan model pembelajaran yang mampu meningkatkan kesiapan belajar, keaktifan, dan
pemahaman konsep siswa. Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas IV SD Negeri 03 Alai Timur. Hasil belajar yang rendah dilihat dari
hasil perolehan penilaian tengah semester (PTS). Hal ini dapat diketahui dari presentase
jumlah siswa yang memperoleh hasil belajar dibawah kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran (KKTP) pada hasil penilaian tengah semester kelas IV SDN 03 Alai Timur

seperti yang terlihat pada Tabel 1 :

Tabel 1. Ketuntasan Penilaian Tengah Semester (PTS) Matematika Siswa
kelas IV SDN 03 Alai Timur
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Siswa yang Siswa yang
Jum KK belum tuntas
Ke lah TP Jum % Jum %
las Sis lah lah
A% wa
29 80 13 44 16 55
,8 ,1
3 7

Sumber : Guru kelas IV SDN 03 Alai Timur Kecamatan Padang Utara, Kota Padang

Pada tabel 1 terlihat bahwa hasil belajar matematika siswa masih banyak yang
belum tuntas. Hal ini menandakan proses pembelajaran matematika peserta didik kelas IV
SDN 03Alai Timur masih belum maksimal, karena masih banyak nilai yang belum
mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan sekolah
yaitu 80. Hal tersebut disebabkan oleh peserta didik yang menganggap bahwa matematika
sulit dan membosankan yang mengakibatkan penggunaan konsep pada materi yang
dipelajari kurang mampu diterapkan dalam memecahkan masalah pada kehidupan nyata.
Sehingga semakin membuat pembelajaran matematika kurang disenangi dan hanya bersifat
hapalan.

Permasalahan lain yang muncul adalah rendahnya pemahaman konsep siswa. Ketika
diberikan soal-soal pemecahan masalah, siswa sering kesulitan menentukan langkah
penyelesaian. Hal ini terjadi karena sebagian besar siswa hanya menghafal rumus tanpa
memahami struktur konsep matematika. Ketika bentuk soal sedikit dimodifikasi, siswa tidak

mampu menyesuaikan cara penyelesaiannya. Lemahnya pemahaman konsep menyebabkan
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siswa kesulitan dalam mengaitkan konsep dengan konteks nyata. Hal ini menunjukkan
perlunya pendekatan pembelajaran yang mendorong pemahaman mendalam (Sulistiowati
dkk, 2025:323).

Minimnya partisipasi siswa dalam pembelajaran juga menjadi tantangan yang cukup
penting. Siswa cenderung hanya mendengarkan dan mencatat tanpa terlibat dalam diskusi.
Ketika guru memberikan kesempatan bertanya, hanya beberapa siswa yang aktif. Kondisi
ini menunjukkan bahwa pembelajaran belum memberikan ruang bagi siswa untuk
mengeksplorasi gagasan. Partisipasi yang rendah menghambat kemampuan siswa untuk
mengembangkan pemikiran kritis. Hal ini memperkuat kebutuhan akan model pembelajaran
inovatif yang menumbuhkan partisipasi aktif (Syajili & Abadi, 2021:146).

Penggunaan media pembelajaran digital juga masih sangat terbatas di kelas IV SDN
03 Alai Timur. Guru jarang menggunakan video pembelajaran yang dapat membantu siswa
memahami konsep secara visual. Padahal buku Model Flipped Class Project menegaskan
bahwa penggunaan media digital sangat penting dalam pembelajaran mandiri sebelum kelas
(Sari et al., 2025:15) Minimnya media mengakibatkan pembelajaran kurang menarik dan
kurang mendalam. Siswa tidak mendapat kesempatan untuk mempelajari materi sebelum
kelas. Kondisi ini membuat kegiatan tatap muka menjadi tidak efektif.

Berdasarkan permasalahan tersebut salah satu alternatif untuk menyelesaikan
masalah yaitu dengan menerapkan Model Flipped Class Project menjadi solusi utama
karena menggabungkan pembelajaran berbasis video dan proyek sehingga siswa dapat
mempelajari materi sebelum kelas dan memperdalam konsep di kelas melalui aktivitas
kolaboratif; model ini terbukti meningkatkan keaktifan dan hasil belajar pada berbagai
penelitian sebelumnya (Pratiwi, 2021; Sulistiowati dkk, 2025; Syajili & Abadi, 2021).
Selain itu, optimalisasi penggunaan video pembelajaran penting untuk menyesuaikan

kebutuhan belajar siswa dan memperkuat pembelajaran mandiri, sebagaimana ditegaskan
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dalam Model Flipped Class Project yang menyoroti pentingnya media digital dalam tahap
pra-kelas (Sari dkk, 2025:15) . Kegiatan diskusi kelompok dan bimbingan terstruktur saat
tatap muka juga diperlukan untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan konsep
sehingga partisipasi dan pemahaman mereka meningkat secara signifikan. Penyediaan
LKPD berbasis proyek memungkinkan siswa menerapkan konsep matematika dalam
konteks nyata, sesuai dengan sintaks model yang menekankan pendalaman materi melalui
proyek (Sari dkk, 2025:16) Selain itu, evaluasi formatif yang dilakukan secara berkala
memungkinkan guru memantau perkembangan siswa dan memberikan remedial tepat waktu
sehingga jumlah siswa yang mencapai ketuntasan dapat meningkat secara berkelanjutan.

Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah lembaran yang terdapat aktivitas realistik
yang berhubungan dengan permasalahan materi yang dipelajari yang dapat dilakukan oleh
peserta didik. Dengan adanya LKPD dalam proses pembelajaran akan memudahkan peserta
didik untuk dapat memahami materi serta mencari solusi dari sebuah permasalahan. Jadi,
langkah — langkah model Flipped Class Project pembelajaran akan tertuang di dalam
LKPD berbasis proyek, sehingga peserta didik lebih cepat memahami konsep jika
permasalahan matematika merupakan peristiwa nyata dalam kehidupan sehari — hari,
sehingga peserta didik akan merasakan dampak dari pembelajaran matematika yang
mereka dapatkan.

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul Penerapan Model Flipped Class Project
Pada Pembelajaran Matematika Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV
Sdn 03 Alai Timur.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka ada beberapa masalah yang

dapat diidentifikasi sebagai berikut :
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1. Pembelajaran matematika di kelas IV SDN 03 Alai Timur telah menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) dan Project Based Learning (PjBL), namun
keterlibatan sebagian siswa dalam proses pembelajaran masih rendah sehingga masih
terdapat siswa yang kurang aktif dalam kegiatan belajar.

2. Hasil belajar matematika siswa masih rendah, terlihat dari banyaknya siswa yang belum
mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).

3. Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran, terutama dalam kegiatan diskusi,
kolaborasi, dan penyelesaian tugas berbasis proyek, masih belum merata.

4. Pemanfaatan model pembelajaran inovatif seperti Flipped Class Project belum
diterapkan secara sistematis dalam pembelajaran matematika di kelas IV SDN 03 Alai
Timur.

C. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana penerapan model Flipped Class Project untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 03 Alai Timur Kota
Padang?”
2. Alternatif Pemecahan Masalah
Untuk mencapai sasaran yang diinginkan pada rumusan masalah, maka peneliti
memberikan alternatif pemecahan masalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas
IV pada mata pelajaran matematika dengan menggunakan model Flipped Class Project
di SDN 03 Alai Timur.

D. Tujuan Penelitian
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 03 Alai Timur setelah penerapan
model Flipped Class Project.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pendidikan,
khususnya pembelajaran matematika di sekolah dasar, dengan memperkuat teori tentang
efektivitas Flipped Class Project dalam meningkatkan hasil belajar, kemandirian, dan
keterlibatan siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
1. Menjadi alternatif model pembelajaran inovatif yang meningkatkan keaktifan dan
hasil belajar siswa.
2. Menjadi acuan dalam mengelola pembelajaran berbasis video dan proyek.
b. Bagi Siswa
1. Meningkatkan pemahaman konsep melalui pembelajaran mandiri dan proyek.
2. Mendorong kepercayaan diri, keterlibatan aktif, dan kemampuan berpikir kritis.
c. Bagi Sekolah
1. Menjadi dasar pengembangan kebijakan pembelajaran inovatif.
2. Mendukung peningkatan mutu pembelajaran berbasis teknologi.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
1. Menjadi rujukan dan dasar pengembangan penelitian lanjutan terkait model

Flipped Class Project pada konteks dan mata pelajaran lain.
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